1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perlajuan ekonomi di masa globalisasi diketahui melaju dengan
cepat. Untuk dapat bersaing, tiap-tiap Negara dituntut untuk
mengembangkan setiap sektor Industrinya dalam rangka mendongkrak
perekonomian. Dengan kata lain, pertumbuhan industri yang kuat adalah

salah satu kebutuhan untuk mendongkrak perekonomian Indonesia.

Dinyatakan oleh “(Kementerian Republik Komunikasi dan
Informasi Republik Indonesia, 2023), industri makanan dan minuman
berperan sebagai penggerak utama pertumbuhan industrii pengolahan
nonmigas yang didukung oleh sumber daya alam yang melimpah serta

permintaan domestic yang terus meningkat.”

Gambar 1.1

Perkembangan trend PDB Industri Makanan dan Minuman dan PDB
Nasional

(satuan dinyatakan persen)
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Sumber: Badan Pusat Statistik.

Berdasarkan Gambar 1.1, Badan Pusat Statistik menyajikan data
bahwa Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Berlaku



(ADHB) industri makanan dan minuman nasional mencapai Rpl,23
kuadriliun pada 2022. Sektor Makanan dan minuman berkontribusi lebih
dari sepertiga (38,35%) dari total PDB industri yakni pada tahun 2022,
yang mencapai Rp. 19,59 kuadriliun, dengan porsi terbesar dibandingkan
dengan industri yang tersedia. Industri pengolahan nonmigas juga
berkontribusi lebih dari sepertiga, atau 3,23 kuadriliun, dari keseluruhan
nilai total perekonomiangmasion ningkatan sebagaimana tergambar
pada Gambar 1. rE; R ﬁl kagin sektor makanan dan
minuman INH erikan kontribusi yang cuk an bagi PDB

ind golahan nonmigas dan PDB nasional.
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@Pendapat u PDB sangat erat kaitannya®dengan
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lokal maupun asing.

Tentunya melihat pertumbuhan industri makanan dan minuman
yang positif dan kontribusinya terhadap PDB industri pengolahan
nonmigas dan PDB nasional, investor memiliki ekspetasi terhadap
industri makanan dan minuman. Dalam melakukan investasi, investor

menjadikan kinerja keuangan suatu perusahaan sebagai satu dari beberapa
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indikator untuk melakukan investasi kepada suatu perusahaan. Salah satu
indikator penting untuk penilaian kinerja suatu perusahaan ialah profitabilitas,
yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam jangka waktu tertentu. Profitabilitas dipengaruhi oleh kebijakan dan
keputusan manajemen. (Setiawan, et al, 2021). Gross Profit Margin ialah

alat yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu

organisasi, Menurut Ka “Grggs Profit Margin ialah rasio
profitabilitas ya enu yan lativg terhadap perusahaan”
setelah 1tu rpendapat bahwa menurut Falfi (2QP8), “Keuntungan
mar or menunjukkan hubungan antara [enjualan dan fgban pokok
Rpenjualdn, untuk mengevaluasi seberc;%aik suatu
q@ahaan da jaya operasi atau persediaan har atau
membawa ken harga dari penjualan ke konsumen”. Kasmir (2020)
.berpendapat ba anda perlu m&nbagi
ba kotor deng j i dari mengurgngi
-i:njualan bersih j ; 1 Gross 1mafit
m/largin, semakin ba ihasi i alan beﬂll
Namun, dilihat dai i ana pada Gambar 1.2
1 bahwa, rata-ra ari perusahaan subsektor anan
an minuman ya fek Indonesia (BEI) tahug2020-2023
r@ami fluktu \
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Sumber: Data diolah penulis.
Berdasarkan Gambar 1.2, terlihat bahwa rata-rata Gross Profit Margin
pada rata-rata perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023 mengalami fluktuatif
yang tidak sejalan dengan arus Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Inventory Turnover Ratio dari tahun ke tahunnya, yang di mana salah satu

2021 dapat kita

indikator yang pen h1 s Pr Margin. Pada tahun 2020-
Q\apat a1k Arastig Bebesgr sebesar 253,31% dari

30,29%, kenNdian mengalami penutusan drastis d 83,6% sebesar
41,49% pada tahun 2021-2022 lalu mengalaWaikan yang
sebesar 1,23%.

quity Ratio sebagai mator
menganalisis ki dapat digunakan agar da iketahui
tana dipe oleh kreditur dan pemilikﬁsahaan
an Mudjihah, 2022), dan entory Turnover

bersaWna (In.
sebagai rflsio mencermmkan efisiensi pemsz& m mengelola dan

memproses pérsdfiaan gerusahagn N
Terdapat kesenjangan beda asil penelitian dari peneliti

terdahulu tentang rasio yang berpengaruh pada Gross Profit Margin, yaitu
berdasarkan hasil penelitian Ganar, et al (2022), Rita Satria (2019),

Gunawan (2019), Izzah, Elsa, et al (2022) memberikan pernyataan bahwa
“Current Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap Gross Profit
Margin”, hasil penilitian Gulo, Mega S. C., et al (2022) memberikan

pernyataan bahwa “Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap
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Gross Profit Margin”, sementara hasil penelitian dan Hadi, Eko dan
Amzul, Teuku (2023) memberikan pernyataan bahwa “Current Ratio

s

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Gross Profit Margin”.

Berdasarkan hasil penelitian Yuri, Risma, Fatonah, Siti, dan
Meilissa, Ranny (2021) dan Gunawan (2019) memberikan pernyataan
bahwa “Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap Gross Profit
Margin”. Hasil pe ehtl 2) memberikan pernyataan
bahwa “ter apatharu egat Silﬁ 1 Debt to Equity

r
Ratio erha Gross Profit Margin”, sementarz}wrdasarkan hasil

pene ulo, Mega S. C., et al (2022) dan Nuraini da . Rimawan
KR022) membe aan bahwa “secara parsialg to Equity
% i pengaruh'signifikan terhadap Gross Pro a¥gin”.
Hasil peneliti j sil penelitian Rita Satria (2019)
yang memberi ruh signiﬁk;l dari

Satria (2019)

m-enyatakan bahwa I 1liki p%u!uh

ity Ratio, Regei nventory Turnover bers&ma
memjliki penga; n terhadap Gross Pro argin”,
s@ara berd enelitian Habibi dan Musﬁ (2021)
menyat, bahwa tory Turnover secara parsial Mgmiliki pengaruh
positifﬁda ross Profit Margin ™. §
Didasﬂm a temu nulﬁ\tanhomena gap dan hasil

penelitian sebelumnya yang unjulan variasi atau perbedaan antar
peneliti, memungkinkan untuk melakukan penelitian dan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Inventory Turnover Ratio terhadap Gross Profit
Margin pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, maka dapat

disimpulkan terdapat rumusan masalah pertanyaan penelitian sebagai berikut,

yaitu:

1.

2.

Apakah Current Ratio memiliki keberpengaruhan atas Gross Profit

Margin pada pe ﬁektor akanan dan minuman yang
terdaftar aE ndohed§a? ;

Apak Debt to Equity Ratio memiliki kérpe han atas Gross

@t Margin pada perusahaan subsektor makanan dan ngiguman yang
rdaftar di Indonesia? ?

Q Apakah

3.

ver Ratio memiliki keberpen atas

dap
bsektor perusahaan makanan' dan

rsa Efek Indonesia oleh De% Equity

gidentifikasikan dan/atau menelaah adany%aruh terhadap
Gross t in pada subsektor Psaha n makanan dan
n

t M
minuman yang@aftau Bu fek

Turnover Ratio atas Gross Profit Margin pada perusahaan makanan

donesia oleh Inventory

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan, mengaplikasikan dan memperluas wawasan tentang
kinerja keuangan bukti empiris bagi perusahaan, pemerintah dan pihak

eksternal lainnya untuk mengestimasi nilai Gross Profiit Margin pada

perusahaan Makanan dgmeMinufry.
2. Manfaat Prak& ! E R ; rr!
njadi n pertimbangan

a. B& Perusahaan, penelitian ini dapat

énerusahaan dalam pengambilan keputusan meg?\(an bahwa

ebih diperhatikan kembali antargflain Current

arena

b .. : . o . Qvestor

3 i i 1 an dikemud!ian hari
ebt to Equity Ratio dan Inventory
dap Gross Profit Margin. Y erlebih

: peristiwa pengelolaan yang dilakukan

4erhadap fundamental terkait variabel palin engaruh dalam

W ni yaitu Debt to Equi Ratlwuk perusahaan melalui
kinerja keué ﬂ



